BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Seiring dengan perkembangan perekonomian di Negara Indonesia,
banyak muncul berbagai institusi keuangan komersial modern yang bergerak
dibidang keuangan. Di Indonesia, lembaga keuangan di bagi menjadi 2 macam,
yaitu: lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Lembaga
keuangan ada yang di jalankan dengan sistem konvensional dan adapula yang
dijalankan secara syariah, baik yang lembaga keuangan bank dan lembaga
keuangan bukan bank.

Lembaga perbankan di Indonesia mengalami kemajuan dan
perkembangan yang meningkat, bukan hanya pada perbankan konvensional,
akan tetapi perbankan syariah juga berkembang dengan baik, dimana hal itu
ditandai dengan hadirnya bank-bank syariah baru. Hadirnya bank syariah di
Indonesia karena sudah cukup lama masyarakat Islam Indonesia menginginkan
sistem perekonomian yang berbasis pada nilai-nilai dan prinsip syariah untuk
dapat diterapkan dalam segenap aspek kehidupan bisnis dan traksaksi secara
utuh dan total seperti yang ditegaskan Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat
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Artinya: “ apakah kalian beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan
ingkar terhadap sebagian yang lain? tiadalah balasan bagi orang yang
berbuat demikian daripada kalian, melainkan kenistaan dalam
kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada

siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kalian

perbuat. n

Ayat tersebut dengan tegas mengingatkan bahwa selama Kita
menerapkan Islam secara parsial, Kita akan mengalami keterpurukan duniawi
dan kerugian ukhrawi. Hal ini sangat jelas, sebab selama Islam hanya
diwujudkan dalam bentuk ritualisme ibadah, diingat pada kelahiran bayi, ijab
kabul pernikahan, serta penguburan mayat, sementara itu dimarginalkan dari
dunia perbankan, asuransi, pasar modal, pembiayaan proyek, dan transaksi
ekspor-impor, maka umat Islam telah mengubur Islam dalam-dalam dengan
tangannya sendiri.?

Di indonesia, prakarsa untuk mendirikan bank islam mulai dilakukan
pada tahun 1990, dimana Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20
Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan. Dari
hasil lokakarya tersebut dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam

di Indonesia. Kemudian kelompok kerja tersebut melahirkan sebuah bank

! Al-Qur’an, 2:85.
2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2014),
vii.



islam, yaitu yang diberi Nama Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang secara
resmi beroperasi sejak tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal
Rp.106.126.382.000,00. Diera Reformasi, perkembangan perbankan syariah
ditandai dengan disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Dalam
undang-undang tersebut diatur secara rinci landasan hukum serta jenis-jenis
usaha yang dapat dioperasikan dan di implementasikan oleh bank syariah.
Undang-undang tersebut juga memberikan arahan kepada bank konvensional
untuk membuka cabang yang berprinsip syariah, atau mengkonversi diri secara
total dari konvensional menjadi syariah.®

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus menunjukkan
adanya peningkatan. Salah satu contoh peningkatan tersebut dapat dilihat dari
jumlah perbankan syariah di Indonesia. Menurut statisitik perbankan syariah
yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jika pada periode 1992-1998
hanya terdapat 1 bank syariah, namun sampai bulan April 2015, jumlah
perbankan syariah di Indonesia berjumlah 196 unit, yang terdiri dari 12 bank
umum syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 162 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Namun dari ketiga jenis perbankan
syariah tersebut, hanya BUS dan UUS yang jenis dan kegiatan usahanya sama
berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.

Selain dari jumlah bank syariah, pertumbuhan setiap bank sangat

dipengaruhi oleh perkembangan kemampuannya dalam menghimpun dana dari

% Ibid., 25.



masyarakat atau yang lebih dikenal dengan dana pihak ketiga baik yang
berskala kecil maupun besar.* Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh
dari masyarakat untuk membiayai operasionalnya yang didapat dari produk
Giro, Tabungan, dan Deposito.® Dari ketiga produk tersebut, produk deposito
merupakan produk yang penghimpunan dananya paling banyak daripada
Tabungan dan Giro. Kemudian setelah Dana Pihak Ketiga (DPK) telah
dikumpulkan oleh bank, maka sesuai dengan fungsi intermediary-nya maka
bank berkewajiban untuk menyalurkan dana tersebut dalam bentuk
pembiayaan.® Penyaluran dana atau pembiayaan tersebut tidak lain agar
perbankan dapat memperoleh keuntungan seoptimal mungkin.” Adapun sumber
pendapatan yang akan diperoleh oleh bank syariah ialah dari:
1. Bagi hasil atas kontrak mudharabah dan musyarakah,
2. Margin keuntungan dari kontrak jual-beli,
3. Hasil sewa atas kontrak ijarah dan wa ijarah wa igtina,
4. Fee dan biaya administrasi dari jasa-jasa lainnya.®

Alokasi dana dari penghimpunan sampai penyaluran tersebut terdapat
beberapa tujuan, yaitu:
1. Mencapai tingkat keuntungan atau laba (profitabilitas) yang cukup dengan

risiko yang rendah

2. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar posisi

likuiditas tetap aman.

* Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), 47.

® Kamsir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 59.

® Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014.) 123.
’ Kasmir, Bank dan Lembaga, 84.

 Muhammad, Manajemen Dana, 129.



Untuk mencapai kedua tujuan tersebut, alokasi dana bank syariah dibagi
dalam dua macam: yaitu aset yang menghasilkan dan tidak menghasilkan. Aset
yang menghasilkan tersebut di salurkan kedalam beberapa jenis pembiyaan dan
surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya.’

Dari statistik perbankan syariah yang dirilis oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) indonesia, jumlah dana pihak Kketiga yang diperoleh
perbankan syariah (BUS dan UUS) mengalami peningkatan yang signifikan
sepanjang tahun 2009-2014. Namun dari ketiga produk penghimpunan dana
pihak ketiga tersebut, produk dalam bentuk deposito yang mengalami kenaikan
cukup tinggi dibandingkan dengan produk tabungan dan giro. Dari total jumlah
dana pihak ketiga akhir tahun 2014, produk deposito menyumbang sebanyak
62,2% terhadap total dana pihak ketiga. Kemudian dari dana tersebut, pihak
perbankan syariah (BUS dan UUS) menyalurkannya dalam beberapa jenis
pembiayaan. Akan tetapi, dari 7 jenis pembiayaan yang disalurkan oleh
perbankan syariah (BUS dan UUS), pembiayaan dengan jenis Akad
Murabahah yang terus mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun
2009-2014. Namun hal tersebut tidak di ikuti dengan keuntungan bersih yang
diperoleh oleh perbankan syariah di Indonesia (BUS dan UUS). Hal tersebut
dapat dilihat karena sepanjang tahun 2009-2014 mengalami penurunan drastis
pada tahun 2011 dan tahun 2014. (Data Statistik Perbankan Syariah) *°

Berikut adalah tabel pertumbuhan DPK (Deposito), Pembiayaan

Murabahah, dan Keuntungan Bersih Bank Syariah di Indonesia:

° Ibid., 123.
10 www.ojk.go.id
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Tabel 1.1
Data Pertumbuhan DPK (Deposito), Pembiayaan Murabahah, dan
Keuntungan Bersih
Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS) Periode 2009-2014
(Dalam Miliar Rupiah)

Jenis 2009 2010 2011 2012 2013 2014
DPK (Deposito) | 29.595 | 44.072| 70.806 | 84.732| 107.812 | 135629
Pembiayaan 26321 | 37508| 56.365| 88.004| 110565| 117.371
Murabahah
Keuntungan 769 |  1.028 239 | 2466| 3.230| 1.004
Bersih

Sumber: Data SPS Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan tabel 1 tersebut, terlihat bahwa Dana Pihak Ketiga dalam
bentuk Deposito dari tahun 2009-2014 selalu mengalami kenaikan, hal tersebut
menunjukkan bahwa perbankan syariah Indonesia (BUS dan UUS) mengalami
perkembangan karena jumlah dana yang dapat dihimpun dari masyarakat selalu
mengalami kenaikan, terutama dalam bentuk deposito. Begitu juga dengan
jumlah pembiayaan dengan Akad Murabahah yang disalurkan selalu
mengalami kenaikan dari tahun 2009-2014. Hal tersebut juga berdampak pada
keuntungan bersih yang didapatkan oleh perbankan syariah Indonesia (BUS
dan UUS). Namun keuntungan bersih yang diperoleh perbankan syariah
Indonesia (BUS dan UUS) sepanjang tahun 2009-2014 tidak selalu mengalami
kenaikan terus, dimana pada tahun 2011 dan 2014 mengalami penurunan yang
drastis dari tahun sebelumnya.

Tingkat keuntungan atau laba bersih yang dihasilkan oleh bank

ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:




1. Faktor Yang Dapat Dikendalikan

Adalah faktor-faktor yang dipengaruhi oleh manajemen, seperti
segmentasi bisnis, pengendalian pendapatan, keuntungan atas jual beli,
pendapatan fee, dan pengendalian biaya-biaya.

2. Faktor Yang Tidak Dapat Dikendalikan (Eksternal)

Adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja bank seperti
kondisi ekonomi dan situasi  persaingan dilingkungan  wilayah
operasionalnya.*!

Seperti halnya yang terjadi pada perbankan syariah Indonesia (BUS dan
UUS) pada tahun 2011 dan 2014, bisa saja penurunan keuntungan bersih yang
diperoleh perbankan syariah Indonesia disebabkan oleh faktor-faktor tersebut,
baik yang secara internal dan eksternal.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin
mengadakan suatu penelitian mengenai “ Pengaruh Dana Pihak Ketiga
Dalam Bentuk Deposito dan Pembiayaan Murabahah Terhadap
Keuntungan Bersih Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS) Periode

Januari 2012 — Juni 2015. »

1 Arifin, Dasar-Dasar , 59.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan pembiayaan
murabahah secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS)?

2. Apakah dana pihak ketiga dalam bentuk deposito berpengaruh terhadap
keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS)?

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap keuntungan bersih
pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS)?

4. Seberapa besarkah pengaruh dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan
pembiayaan murabahah terhadap keuntungan bersih pada Perbankan

Syariah Indonesia (BUS dan UUS)?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah.*?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan
pembiayaan murabahah secara simultan (bersama-sama) terhadap

keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 37.



2. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga dalam bentuk deposito
terhadap keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan
uus).

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap keuntungan
bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dana pihak ketiga dalam bentuk
deposito dan pembiayaan murabahah terhadap keuntungan bersih pada

Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari hasil penelitian merupakan dampak dari tercapainya
tujuan.® Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan referensi berkaitan dengan
permasalahan yang diangkat.
2. Praktis
a. Bagi Penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk menganalisis suatu
laporan keuangan dan untuk menambah wawasan dalam menuangkan ide

dalam suatu penelitian ilmiah.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 283.
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b. Bagi Almamater IAIN Jember dan Mahasiswa Perbankan Syariah,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan
dalam penelitian selanjutnya.

c. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
untuk memahami mengenai dana pihak ketiga dalam hal produk
deposito, pembiayaan murabahah tentang bagaimana pengaruhnya

terhadap keuntungan bersih bank syariah.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian
suatu penelitian.** Variabel dalam peneliatian ini dibedakan menjadi dua
variabel, yaitu: variabel bebas (X) dan variabel terikat (YY) dengan uraian
sebagai berikut:
a. Variabel Terikat
1. Keuntungan Bersih (YY)
b. Variabel Bebas
1. Dana Pihak Ketiga Dalam Bentuk Deposito (X;)

2. Pembiayaan Murabahah (X5)

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
Grafindo Persada, 2006), 118.
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2. Indikator Variabel Penelitian
Setelah variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator penelitian yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang akan diteliti.*®
Adapun indikator variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Dana Pihak Ketiga Dalam Bentuk Deposito
1. Jumlah Deposito iB Perbankan Syariah (BUS dan UUS)
b. Pembiayaan Murabahah
1. Jumlah pembiayaan Murabahah yang disalurkan Perbankan Syariah
(BUS dan UUS)
¢. Keuntungan Bank
1. Total Keuntungan bersih yang diperoleh Perbankan Syariah (BUS dan

uus)

F. DEFINISI OPERASIONAL
1. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga merupakan sumber dana terpenting bagi bank
yang dihimpun dari masyarakat untuk membiayai operasionalnya.'®

Penghimpunan dana dari masyarakat oleh bank syariah dilaksanakan

5 Tim Penyusun, Pedoman, 38.
16 Kasmir. Bank Dan Lembaga, 59.
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berdasarkan prinsip Wadiah dan  Mudharabah untuk produk Giro,
Tabungan, dan Deposito.'’
2. Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan bank.
Pada bank syariah, akad yang digunakan dalam produk deposito adalah akad
mudharabah."®
3. Pembiayaan Murabahah
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian
menjual kepada pihak pembeli dengan menyebutkan keuntungan yang
diinginkan. Dalam aplikasi bank syariah, bank merupakan penjual atas
objek barang dan nasabah merupakan pembeli.*
4. Keuntungan
Keuntungan atau laba merupakan salah satu fungsi penting dari
ekonomi dan perbankan konvensional, dimana transfer kesejahteraan bagi
pihak-pihak yang berkaitan sangat ditentukan. Definisi tentang keuntungan
atau laba juga dapat disimak dari penuturan Kam (1990), dimana
keuntungan atau laba mengandung 3 komponen utama, yaitu nilai (value),
modal (capital), dan skala (scale). Ketiganya saling terkait. Nilai terkait
dengan konsep nilai ekonomis terutama menyangkut hak preferensi orang

satu sama lain tehadap suatu komoditas karena adanya perbedaan ekspektasi

" Martono, Bank & Lembaga Keuangan Lain (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 96.
'8 Muhammad, Manajemen Dana, 38.
19 |smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2013). 138.
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terhadap profit dimasa yang akan datang. Sedangkan modal (uang dan fisik)
merupakan aktiva bersih, yaitu selisin antara seluruh aktiva dengan
kewajiban. Sedangkan skala diperlukan dalam proses pengukuran agar daat

memberikan arti atas obyek yang diukur.?

G. ASUMSI PENELITIAN
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data.? Asumsi dari penelitian ini menyatakan
bahwa yang mempengaruhi keuntungan bersih bank syariah adalah dari jumlah

dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan jumlah pembiayaan murabahah.

H.HIPOTESIS
Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas penelitian. Hipotesis dalam penelitian
kuantitatif dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih

|.22

variabel.” Hipotesis dinyatakan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap

hasil penelitian, berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini:

% Muhammad, Bank Syarah Problem dan Prospek Perkembangan Di Indonesia (Yogyakarta:
Graha llmu, 2005), 90.

21 Tim Penyusun, Pedoman, 39.

2 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), 76.
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1. Ha; : ada pengaruh secara simultan antara dana pihak ketiga dalam bentuk
deposito dan pembiayaan murabahah terhadap keuntungan bersih pada
Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

2. Hay: ada pengaruh antara dana pihak ketiga dalam bentuk deposito terhadap
keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

3. Ha;z : ada pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap keuntungan

bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS).

I. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Dengan jenis penelitian data time series, yaitu
data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Dalam penelitian kuantitatif,
yang terpenting adalah dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari
populasi yang luas. Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan
mudah dapat dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistik maupun
komputer. Jadi pemecahan masalahnya di dominasi oleh peran statistik.*
Sesuai dengan metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti,
maka peneliti banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari

hasilnya.*

2 Masyhuri & M.Zainuddin, Metodologi Penelitian Praktis dan Aplikatif (Bandung: Refika
Aditama, 2011), 19
24 Suharsimi, Prosedur Penelitian, 12.
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2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data sekunder;
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi, kepustakaan dan
internet.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Bagian terpenting dalam proses penelitian adalah yang berkenaan
dengan data penelitian. Sebab inti dari sebuah penelitian adalah
terkumpulnya data atau informasi, kemudian data itu diolah atau dianalisa
dan akhirnya hasil analisis tersebut diterjemahkan atau diinterprestasikan
sebagai kesimpulan penelitian.
Adapun instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalm
penelitian ini adalah:
a. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®
Dalam penelitian ini data-data yang ingin diperoleh dari metode
dokumentasi adalah sebagai berikut:
1. Statistik Perbankan Syariah Indonesia
2. Buku-buku literatur

3. Media elektronik

% 1bid., 201.
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4. Sumber lain yang dapat dipercaya.

4. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mengolah data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan.?® Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan regresi linear berganda. Menurut Gujarati dan Poter, sebelum
melakukan analisis regresi, terlebih dahulu harus memenuhi semua asumsi
klasik.>” Analisis regersi sendiri digunakan untuk mengetahui suatu
pengaruh dari variabel bebas ke variabel terikat.

a. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah analisis digunakan untuk
mengetahui data pada variabel seperti mean, sum, nilai minimum, nilai
maximum, dan standar deviasi.”®
b. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari
penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya

multikolonieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian, 147.
%" Hengky Latan, Analisis Multivariate : Teknik Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 80.

%8 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2013), 76.
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Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent.
Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolonieritas yang
harus diatasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi antar variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama
dengan nol. Untuk mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas
didalam model regresi adalah sebagai berikut:

(a) Nilai tolerance dan lawannya
(b)Variance inflation factor.

Kedua ukuran diatas menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur
variabilita bebas yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
(karena VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas
yang tinggi. Nilai cut off yang dipakai oleh nilai tolerance 0,10 atau
sama dengan nilai VIF kurang dari 10. Apabila terdapat variabel bebas
yang dimiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar

variabel bebas dalam model regresi.*®

2 1bid,. 106.
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2. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi
pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan
lainnya dalam model regresi linear. Model regresi yang baik adalah
tidak adanya masalah autokorelasi. Problem autokorelasi sering
ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series.*
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uiji
Durbin-Watson (uji DW). Pengembilan keputusan terkait:
a. Du < dw < 4-du, maka Ha diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi.
b. Dw < dl atau dw > 4-dl, maka Ha ditolak, artinya terjadi
autokorelasi.
c. DI < dw < du atau 4-du < dw < 4-dI, artinya tidak ada kepastian
atau kesimpulan yang pasti.**

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2
Uji Durbin — Watson
Ada Tidak dapat Tidak ada Tidak dapat Ada
autokorelasi diputuskan autokorelasi diputuskan autokorelasi
positif negatf
|
0 dl du 4-du 4-dl 4

Apabila nilai DW berada diantara Du < dw < 4-du, maka

model tersebut tidak terdapat autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW

%0 Hengky, Analisis Multivariate, 73.
3! Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis, 59.
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tidak berada antara Du < dw < 4-du, maka model tersebut terdapat
korelasi atau juga tidak dapat diputuskan.®

Salah satu cara untuk mengatasi masalah autokorelasi yaitu
dengan memasukkan lag dari variabel terikat menjadi salah satu
variabel bebasnya. Maksudnya disini ialah, variabel terikat (Y) dalam
suatu penelitian ditransform ke dalam bentuk lain menggunakan spss.
setelah ditransform ke lag variabel, maka data akan menggeser ke
bawah suatu variabel. Atau data nomor 1 menjadi data nomor 2 pada
lag, data nomor 2 menjadi data nomor 3 pada lag dan seterusnya,
sehingga maka data nomor 1 pada lag akan kosong, sehingga data
total akan berkurang satu.®

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah
variance dari residual datu satu observasi ke observasi lainnya
berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda adalah heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.
Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas adalah
melalui grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

%2 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Multivariat (Jakarta: Gramedia, 2003), 41.
% http://dprogres.blogspot.co.id/2013/05/penanggulangan-masalah-autokorelasi_21.html?m=1
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4. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
data dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah
tidak. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat
disimpulkan statistik tidak valid. Salah satu cara untuk mendeteksi
apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan
melihat grafik normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada
disekitar garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka
dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.*
c. Analisis Regresi Berganda
Dalam regresi ganda, terdapat satu variabel independen (terikat)
dan dua atau lebih variabel dependen (bebas). Walaupun secara teoritis
bisa digunakan banyak variabel, namun penggunaan lebih dari tujuh
variabel independen dianggap tidak dianggap efektif. Dalam praktik
bisnis, regresi ganda sering banyak digunakan, selain karena banyaknya
variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga banyak kasus
regeresi berganda lebih relevan digunakan.®
Adapun variabel bebas dari penelitian ini adalah jumlah dana
pihak ketiga dalam bentuk deposito, dan pembiayaan murabahabh,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah jumlah

keuntungan bersih bank syariah.

% Hengky, Analisis Multivariate, 56.
% Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential to Expert Skills (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,
2014), 342.
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Rumus dari Regresi Sederhana adalah sebagai berikut:

Y=a+p1X1+pXs+€

Keterangan: Y = jumlah keuntungan bersih
o = konstanta
P = koefisien variabel dana pihak ketiga (deposito)

X1 = variabel dana pihak ketiga (deposito)

B = koefisien variabel pembiayaan murabahah
Xz = variabel pembiayaan murabahah
e = Error %

Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien variabel

bebas terhadap variabel terikat, maka digunakan bantuan SPSS.
d. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa R? adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang
menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu
persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar menunjukkan
bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara besar pula.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang

kecil berarti kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi

% Hengky, Analisis Multivariate, 84.
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variabel dependent sangat terbatas. Untuk menentukan nilai koefisien

determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R Square. ¥

e. Uji Hipotesis

1. Analisis Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
regresi mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama)

terhadap variabel dependen ataukah tidak.*®

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh variabel independent (X) secara simultan terhadap

variabel dependent ().

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis

Ha; = ada pengaruh secara simultan antara dana pihak ketiga
dalam bentuk deposito dan pembiayaan murabahah terhadap
keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan

uus)

. Nilai kritis

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan

menggunakan tingkat signifikansi 5 %.

¥ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS (Semarang: Universitas Diponegoro,

2011), 83.

% Hengky, Analisis Multivariate, 81.
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3. Keputusan

Kriteria uji F:

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha; diterima, dan sebaliknya

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha; ditolak.

Analisis Uji t (Uji Parsial)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara
individul pengaruh satu variabel independen terhadap wvariabel
dependen. *°

Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel independen (X) secara parsial terhadap
variabel dependen (Y).

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis

a. Ha, : ada pengaruh antara dana pihak ketiga dalam bentuk
deposito terhadap keuntungan bersih pada Perbankan Syariah
Indonesia (BUS dan UUS).

b. Haz : ada pengaruh antara pembiayaan murabahah terhadap
keuntungan bersih pada Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan
UuS)

2. Nilai kritis
Nilai kritis didapat dari tabel distribusi t dengan

menggunakan tingkat signifikansi 5 %.

% |bid., 81.
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3. Keputusan
Kriteria uji t:
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha, dan Haz diterima, dan
sebaliknya
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ha, dan Haz ditolak.
3. Penetapan Tingkat Signifikansi
Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95
karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan pada penelitian
ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan
antar variabel yang diteliti.*°
J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan Skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
pada daftar skripsi. Secara global sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan; bab ini merupakan dasar dalam penelitian, yang
terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi

penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

*0 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460.
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BAB I1: bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang meliputi:
penelitian terdahulu, dan kajian teori.

BAB I11: bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis yang
meliputi: gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

BAB 1V: bab ini membahas tentang penutup yang meliputi:

kesimpulan, dan saran-saran.



